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ABSTEAKR

Penclitiam ini berujuon untuk melibial pengaroh pengaturan individual cognitive behaviorsd
therpy (CBT) erhadap peowrusan perifako membolos siswa. Penelitizn ink menzsunakin
desain peteliian subjek mwnggal dengan populasi 10 sswa dan sampel 3 siswa. Teknik
rengum@hian dota vang digunakan odalah melahsi dokumentasi, Pengolaohon data dilakukon
dengon menggunakon staiik deskopiif, dan penyajion dsa melalui gralik. Anaslisis datn
dilakukan dengan cara grafik gans agar dapat melihat secars fangsung perubaban yang terjadi
dart komadisi fuso, Hosil pepeliian poda subjek A sebelum diberikon intervens sebanyvak 14 kol
Terlios, 5 kali Fase intervensi, dan fse baseling setelah diberikan 3 kali oz, Kemudian subjek
B pads fase baseline sebelnm diberikan imtervensi yvaito bokos kelas 12 kali, fase intervens
berkurang menjadi 9 kali, dan fase bascling setelah pembeian intervensi sebanvak 3 kali.
Selanjurnya subjek@ pada Gse baseling sebelum diberkon intervens dilakukan skipgsing
sebanyak 15 kali, fnse intervenst menuron mengadi 11 kali, Kemudien pada fase bascline
sctelab diberikan mervenst sebhanyak 2 kali. Dhata sersebot mendnjukkes bahwa sciting
indivilual cognitive behavioral therapy (CBTH berpenganb signiftkan lerhadap penurunan
penkiku membolos siswn MTsM X,

Kala Kunel: perilaku membolos, terapy perilaku kognatal, peagaturan indivady

ABSTRACT

Thes aredy wimes to see the effect of Imftidual ogeiiive dehovier therapy (CRT) seitings o
rece fruarey bekavior af stedemts, Tios stuely ased o sirgle sufdect resvaroh desipn in which
o progiebation of (0 stwdemis and e saople of 3 stedents, The dara collection fechnigue wsed is
vl documerfafion. Date processieg weo carrted ool wieg deaor mive stanlaics, ard e
preseniation of the ot teough grapis. Dare arafveis vk carried our By oeans of @ line
graph in ovder to beableio see frsshand the changes thar occrred froom the phase conditiona,
The resudes of the research on subfect A Sefore belng given she Dervenrion were I4 iy, 5
Limes the intetvention pleve, and the haselivie plewe after givieg the infervention 3 fimes
skipping, Then, subject B in the baseline phase before giving the intervention, mamely 12
stipping ofasses. the daervenrion phese decreased 1o 9 s, and e buseline phoase wffer
grecng the tderveniioen 3 aees . Feetferoreore, sebject O dn the baseling phase bejore giving the
dfervention was 15 finpes skipming, tie fatervention phose decreesed fo T wes, Then in the
fersedine plaese affer ghving the imerventions 2 iimes, These dioie indicope i the felivichend
coptiive hebavior therape: [CRT) sefting has @ signiffeans effect on redieing fruancy behavior
arf siencdevits e MTSN X
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PENDAHULUAN

Muoss remaja menipakan masa yang dicindai dengen berhagai pervbalan yung sangat
cepat don herurti, Perwbabion yang terjadi it mola don sepi Pisislogis, emosiongl. sosial , serts
intelekisal. Penabahon tersebut sangnt herdompak pada perilako remaja. Adamemaja yang setap
berperilaku seswni hnropon, Memen, ada polo penlakonyn yang tedak sesum haropin atoo
negatif, i antam perilaky negatif ini adalah penlake gang melangear disiplin sekolah,
Menenst Nopilah (dalom Sholeh & Surar; 20200 disiplin belajar siswn periu diperhat ikan dakizm
pembelajaran agar hosil belajar vang memupaskan dapa diradh oleh selunb siswa, Hal ind
menjadi leskendela jikn siswas bdak disiplin, salsh satepya adalah membolos, Membobos
atrenjadi perhatian kiwisus bag setiap cekokah bask v di dalam arsipun di luar negen [ Surphen,
B D Ford. LP., Asheny, C. 30 Movanta, E. 20 04; Ramberg, HEE; Thasum. et al. 2019).
Membodos adalah pergi mennggalkan sekolab taspa sepengetalican pihak sekolab (Indayani
cial. 2004 Brenda: 2004, Brandy: 200085 Sedangkan menumit Ramberg (30138: 23 membolos
dapat didefmisikan sebazos tidak izo aew wdok hadir di sekolah dengan melihar dafiar badsr
dan dapat dilihne perbedasnmya, mulai dan defdambai vang bemolang-ulang hinggs tidak hadir
beberpa hori ke sckolah, Periloku membolos merupakon bentuk perilaky vang melanggar
peraturan di sekolah {Damayonti: 2003; Rini dan Muoslikah 70200 Berdasarkan pencapat di
aitns dinpek dipnhomi babwn membalos adaleh beniuk dori ketidokhndiran sisws dalam proses
bebyar-mengapar. Jika individu lamr dalam Bal tersebin moka san berdampak pads din
individy, Penanganan terhadap perilaku stswa vang suks membobos hars menjadi perhidian
yang sangal serius bagi pibak sekodah reatama bagi komselor & sekolah wersebur.

Tindukim membod os i bisa teremtaskan dadam jangka pendek nuanepun jangks pangng,
Memurut Indavams er al, (20448 ) alasan siswa melakukan perilako membaelos yaite
Cenderung dipengumhi oleh eeman, Ketidakhsdiren siswa di sekoluh wnpa keterungon, Siswa
yang nekat meloneat pagse sekolah, Menghindar wmamnh orang wa & romah,. Menung
Ramberg (2018: 15 Alasan dibalik pembalosan yaitu mencakop aspek imdividu, terkait dengan
kehuargn, sosial, pakologis, don sekolah . Berdasarkan pendapat di otas depat dipabami babwa
individu yang melakukan penlaku membalos disshobkan dan din individo, lingkangan
kehuorgn, sekolnh, dan lingkungan pergelanmya. Untuk mengatasi hal ersebat perlu adanyn
perhoiinn dari pihak sekolsh terutama Eonselor di sekolah karenn dengan adonya perhatinn dari
konselor sekoloh niuk mengentaskan permasslahon yong diolami sisws maks generasi nisda

akan terselamatian dori pengarub burok yang mempengarohinya, Dan bebernpn bentuk

| 20k




Juriml Rimbingsin don Konseling Teragdi
Woluma 05 Mumber 02 20319

RS BRI Pl 2540-4511 - Oribrs 2520 9050

dp Sl e Sl e el

peribiku memboelos di atas tenm ado yang menyehabknn individu melakokan tindakan berseban.
Menensd Prayima dan Amei 1999, 613 penyebab siswa melakukan perileke membolos adalah;
Tak senang dengan sikagh dan perbiki gu, Merass kirang mend spatkan persti dal g,
Merasa dibeda-bedakam oleh g, Proses belgar mengajar membosankan . Mensa gapal daban
bebyar, Kurang bermingd terhsdap mata pelajaran, Tempengaruh oleb eman yang suka
membobos, Takwt masuk kirens tidak memboat tugas, Menon Prositoo don Aamts (19949 62)
aksbar penbku menbolod yaiu: Minat terhadap pelajaran akan sermakin berkurang, Gagal
dalam wjisn. Hasil belujer vang diperodeh idok sesiai dengan potensi vang Gmiliki. Tidak
naik kelas, Penguisoan techadap maten pelajeran teviinggal dan ieman-teman lainoya,
Dikelusrkan dari seloluh, Bepdasarkan pendapal ahB di aeas dops dipshami skiba duri
penboku memboles ini okan membeat mese depon individu haneor, Tk mess depan individu
hamcur maks masa depan individo menjadi fidok jelas dan tidak mmepentu. Korena ito
penanganan iethadap perdoku siswa yang suka membolos menjodi perhabian yang singnt serins
bagi pihak sekodah terutama bagi konselor di sekolah tersebut,

Periloky membolos merapokon penlake ving muncul ketika proses belajar-mengnjar
yayg Hdak sesua dengan lursgkan sehingga muncullah perlake membados pada siswa. Banyak
abematd vapg dapal digunakan univk mengatasi  perileke membolos  vaily  dengan
mengaunakan peadekatan realitas, pendekatan gectalt, pendekatan client confered, pendekatan
Febrvinrisek, pondekatin analiss pansaksional . dan pendekatan loam copairive Beliavior.
Dhari bamyak hal alermanl yang digunskan unuk mengatist penlako maembaelos maka peselin
miengamiril =alah sate alernatil pendekstan yong  dipunakan wniuk mengatasi pecilaka
amembobes yaito dengan menggunakan pendekatan teraps cogotive behavior, Alosan pene lit
menggunskan pendekatan ierapd cogmlnve bedavior yaiiu unink mengufi seon apakaby ceor
tempi coguitive behavior berpengarub wmtuk mengotasi periloke membolos sisvwa, selnin ity
allasan ]'h!ﬁ]!'ti mengounikan pendekatan terapi cogrinive bohendor karena lerapi cogninive
Heherviar tidak berfokus podn sotw sisi sap (idak honyo pelaku) tetapi juga dolam cogmiive
sesenmng (&a'adah, F M. amd Rahman, | K2 2015, Saragi, M. 5. B, Wibowo, M. E., &
Avalyas 20081, Menuna Somers (2007: 230 terspi cogritive fekaviar “membanty imdividu
uniuk mengidentilikase |:r|1|: Eogmiil abin peerukisn serba emsl vang berkanan dengan
peribaku” Kemudion menurut Putronio 2016 1741 “Teon terapl cogniive belwvior pida
dazarnya meyaking bahwa pols pemikiran eanusia terbennuk melalu proses ranghkaian
sri el -kogsia j-respaon (SRR vang saling baerkaiti din membeniuk semgcam jaringan, SKR
dabart ctak manusia, dissasn peoses. kogninf eanesia akon menjadi fakior penents dalam
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menjelaskan bagaimans manasia berfikir, memsa, dan berrindak ™ Selnin i, menomt Corey
(dalam Bitumorang 2H01EB) masaloh individu dipandong secira khas oleh pendekaton cogritive
bebrvicir thergpy. Hal inl terjadi karena Bdividu memliks pemikiean neganf dan distorsd
kopnitif vang bersal dan core belief vang maladaptil’, Oleh karena itu dipedukan sebuah tenss
untuk metgobats core Selief yang tdak adapof @reebur

Setiap keprtan yang dilakukan perlu adanyva perencansan ving matapg begilupun
dakam kegiatan terapi perlu membdisl rencing agar ijuan dan sedap ses: erapd tercaga, jika
tujuian dori seiap sesi tercapai maka proses ierp akan cercopad sesual dengan vang diharspkan.
Memerut Puicanes (2016: 176} tujuan dan teren cogrative befredor yailu “mengajok konseli
dniuk menemeng pikiran dan emsosi vang salah dengan menampilkan bukt-bukt vamg
hertentngon dengan keyvakanan mereka entang mnsalsh vang dihadapi, Konselor dihneapkon
mampa menadomg konseli umiuk mencan keyakinan vang sifatrva dogmatis dalam diri konseli
dan secarn ket mencoba menguranginya, Sctip teropn memiliki carv-camm tersendin vang
bermgam dan terencana dalam mengaiasi permasalahan individu, namon sehagaimann yang
telah dijelnskan sebeiumoryn baheen lermp lebih beroriemtasi pada kognisi dan tingkah laku
konsels agar menghasilkan perababan kepada hal vang lehih haik . Mesina Potcsnro § 3006
133 bahww proses ferp cogeitive belavier memedekan sedikiinya 12 sesic mamun
pemerapanaya & Indosessa seeing kall esengalamsi bambalan, selunggs  momerlukan
penyessizan vang kbih feksabel, Eftacnsiova woap menjadi 5 scsi yaime Diagmosa swal,
Mencian emaosn negatl, pikicsn somotis, den keyakinan utams yang berbubungan dengas
gang guan, Memyusun rencana intervens dengan memberikan konsekuensi positil-konsehucnsi
negatif kepada pasaen dan kepada “ségeeifeant person ', Foemuolasi stama. fokus aerap,
intervensi tingkah laku lanjutan, Pencegahan refopre. Berdasarkan pendapst i atas dapad
dipshami bahwa dalam proses terapi cogriiive befrior dilokukan dengan 5 ses makoi dori
dismpmosa swal sampai dengun pencegnhan relopee. Kelima tahap ini hanes dilnkokon demi
suksesnyn proses ternpl cogritive behavior serta tercapainya tujusn dom ferapi cogminive
Sedarvior ersebm, Dalam hal s penolis melakukan peseliian dengan mengunakan desain
single sabieck dengan teknik analisis datn vang okon penolis gunakan vaitn statistik desknf,
yang ma stEanstk deskeaptll s digunakan unmek  menganalias daa denpan  can
memkeskripsikan dota vang telab dikempolkan schagaimana adanya  tinpa membuix
kesimpulan yang beelsku wimum atn generalizasid.

Berdasrkan penelitian vang dilakakian okl Sorphen ef al, 20000 DA memmjukkan
babwa “Ketdskbadiran 4 sekolab dan pembolosan telah menjadi masalab di Amerika sejak
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diperkenalknnnya pendidikan wajib dan kehadiran wajib di akhir shad ke- 19 don awal ahad ke-
2" Kemudian menurat Bamberg ef o, {2015: 1) data membodos yvang dikumpaikon pada tahun
206 wenbtn acla 4956 siswea dan 1045 guen & 26 ekalah menenegah st di Sockbaolm
Berdasarkan keterangan yang peoeliti dopat dori gore psta pelijarm siswa vang
dikatskan membolos i adalah siswa yang tdak mengikom pembe lyaman secara wab pads sat
ataw lebih mika pelajsean kecoali izin, sakit, dan affy dari awal simpai skhir pembe Lgoarn,
Fenomena membolos salab satunya juga tecgadi di Sekalzh X, Menuur keterangan vang
diperoleh dari konselor di sckolegh fenomena memboles di Sekolsh X verjadi pada siswa kelas
WL VL X Brar daftar hader dapat dililiat balowa pada bulan Okteber @l ajaran 200 972020

Jumbih siswy vang terlibat membolos mencapdd 10 omng vait sebaosi beritkue

Tabel |- Fumlah Siswa yang Membolin paia holan Okbobes 30098 BTN X

Mo Adessn  swos Peseata diclik
melnknken
perilabe
Mme Mok Yn Krk Gh oAb Rmd Wsl BEwm  Alp  Mkn  Fd
I dipengarabi ¥ v { o v
leimin
1 mehmcai r 5 g e J v
pegar selalah
4 Moghinbn ¥ 7 | v  IET N
smisnth  vreg
tua el rummah

Sumabeer: Dvibanmeeniasd Sekolah X

Brerdasarknn dfata di stas dapal dipahami bulvwa terdapat [0 orang siswi yeng melakukan
penlnky memboles dengan als=an depengorsha  feman, mebonenti pagar sekolah, don
menghindari amarah omng tua diremah, Daeri 1 omng yang membodos terdapat 3 omng vang
memiliki alasan membolos dengan intensites tinggi varln ¥ n, Wsl. Nkn, Tupan penelitian i
adalah uniuk memperoleh dac, mengetahoi, serta mengujl Penganih Cognitive befavior

therapy (0BT Sereimg Individund untuk Mengotasi Periloky Membolos Siswo di MTsN X,
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METODE

Jenis 1une|m& i medalab pesielitian kuaant deigan mengoineken  metode
capennent. Adapun desain peselition vang digunsksn dalam perelitin i adalah desan
Sirgle Sufifecr Research dengan tipe A-B- A" kavenn poda desaim in delakukan E.-.-u-hm- terhetuh
dabwlu sebelem  diberkon  mtervensi (Sunasto and  Nakata, N5 Abisan penelit
mengaunakan desain A-B. A" adalah dirsana desain ini dapat menunjukkan sebab akibat suatu
intervensi wrhadap variabel terikal vang many varisbel terika dalam pencliten inl xdalah
penbaku membolos. Pesclitian ini difakukan di MTsN X, Populass dalam peoelstian i adalsh
siwwi yang melekukan perilidiy membolos di MTsN X dengan jumbab 10 orang . Pengamibila
zampel melolui metode purpossive sampiing vaity dengan mengomibil 3 subiek vang memiliki
perikaku membodos dengan intepsitas timgeid vang dilihat melalai dafior badir mata pelajaran.
Dalam pengumpulan dain tckmk yang penelitt gunakan odaloh dekementasi, Menuns
Sugiyono (201 3) eknik pengumpulan data menpakan langkah paling wiamas dalom penclitian,
karcma tujunn vtama dﬂrig:-.nclitinn ndalish mendopatkan dota, Analisis datn yang digunnkan
adalah statistik deskripti § sederhana dengan ujoan mempemlel ganbasan secira jehgﬁﬁ:mg
hasil ivtervensi dalam jangkn wokio ledentn (Sudijomy; 2005; Arkenio: 2011, Dengan
mengaunakan tabel dan prafik sebagai suatn gambaran der pelaksansan eksperimsen baik
scbelum maupun sesudah diberdkon perdakuan.

HASIL

Pada perelition ini metede vang digumakan adalah devarn single sukpeer dengan desain
A-B-A0 itkan ini terbagl menjaci tiga fase, fuse perama vai fose bEeH.He-I (A} yang
dilokukon dengon melihot dokumentasi benapa daftor hodir mits pelojoran. Pada fase ini, akon
menentukan subjek dalam p-:li:ian ini yodty sisws membolos denonn imtensitas tinggi . Pass
kedun adoloh fase intervens) sesual rencann yamg eloh dtetapkon pada subjek yang dipilik,
Fadla fase anl dilakukan konseling mdividial dengan pendekatan cognitive Selravioe daerapy
dan kemuddion 2 hen setelah dibenkan intervens di occk kembali daftar hodir subjek
berpengansh stae Wik mtervens yang dibenkan edudap peakiku membobs subjek. Dan
ketiga fase hoselin-2 EE] vang dilakukan vty melihal kembali debumentosi berupa doftar
hadir mata pelajoran. Berkin sl data dokumentssi yang dipercleh pada fase baseline. 1,
inkervensi, selinge-2
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Frokoemi Memboles
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B. Subjek B
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1 1 i
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Hasil aamapian frekuensi membelos dapat digambarksn dengan grafik. Sehagni
upaya menper jelas alirasl dsa pada baseline-, intervesss, boveline-2 berikot ing disajikan

pgrafik frekuensi membolos:
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1. Subjek A

Frekuensi Membalos

r o = I e
e h == Fy pensi
“\Rj:— heitholns

| S APER eSS
K1 L prs

Girafik Perkembangan Freboensi Membaolos Subjek pads Baselive-T | Intervensi, Baveling-2

= e ea o S
r
e

Girafik di ats merapakan grafik perkembangan freksensi membolos subjek, penelitian
ini mengunakan desain A-B-A7, Pada fase haseline-f teedini danl 4 sesi. Setiap se<i kehadiran
aubjek dilitung | kali 2 han pada mata pefsgaran dakam Hlari:. Padi darefine-f ke 1 samypai
dengan baselime-1 ke 4 frekuensi membolos meningkol. Baseline-§ ke | don baseline-f ke 2
frekuemi membolos sabded s vaine 3k, Kemoden pala bsefine- | ke 3 mengalanmi
peningkatan yailu 4 kali. Begitu juga poads bareline-J ke 4 frekuenss meimnbodos subjek sama
dengan faseline-J ke 3 waitu 4 kali.

Selanpinya fase intervenst yaitu terdin dari 4 sess. Hasil dar peesbenan infeevens dagat
di likat 2 hari setelah diberkanmya inervensi. Frekoensi membodos dan imervensi ke | sampai
dengan intervens: ke 4 mengalami penuninan, Pada uitervens ke | freksensi membodos subjek
yaiw 4 kali, kemudian pada intervensi ke 2 mengalami penurunan yaitu 3 kali membolos, Pada
interversi ke 3 frekoens membolos subjek sama dengan intervesid ke 2 vaitn 3 Lali. Dan pads
intervensi ke 4 kembali mengalami penunonsn vastu 2 kali membolos

Fase terakhir vaity Fase Saselfine-2 vang mams baseline -2 lendin dan 4 sesi. Kemuslian
padn fase fﬁ!fﬁm‘-} kehndiran subjek dihitung jups 1 Kali 2 han pacdo mata pelajaran dalom |
har. Uhari baselive=2 ke | sampai dengan basefioe-2 ke 4 mengalami penumimnan li‘chﬁmi
memboles, Pada baseline-2 ke 1 frekuensi memboles subjek yaite 2 kali, kemodian pada
drersedine=2 e 2 vaina | kali, serakhie padabaselffee-2 ke 3 dan bseline-2 ke 4 subjek nidek ki
membolis.
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2, Subjek B

[ Frekuensi Membolos

s —— .

A R o g R et .
S

Grafik Perkembanpan Frekuensi Mensbolos Subjek pads Baseliee-J | litervensi, Baveline-2

| H I—r—-l-—-r—-l - P

Grofik di atps memepakon grafik perkembangan frekuensi membolos, Penelitian ini
mengunakon desain A-B-A" Pada fase  fovedfne- T iendivi dan 4 sesi. Seriap sesi kehadiran
subjek dihitung 1 kah 2 har pods mata pelajprnn dolom 1 ko, Frekvens) membolos subjel
dlart brasetine- f ke | sampai dengan baseline - § ke 4cendenmg menetap yiniu 3 kali membolos,

Sclampinya fose intervenss tordin don 4 sesi, Hasil don pembenon inervens dapat di
libar 2 hars setelah diberikonnya imervensi. Pada smervenss ke 1 sampai dengan imervensi ke
4 mengalumi penurunan frekeensi memboldos, mtervensi ke 1 dan imtervensi ke 2 frekuens
tergobeng sama yaitu 3 kali membolos. Pada infervenst ke 3 mengalami penorusan yaiio 2 kali,
Doy imterveissd ke 4 kembals menpalami pesinias vaita | kel sembolos.

Pada fase terakhis yoaaru fase bseline.2 yvang mana terdin dani 4 sesi, Fase baseline.2
Hhﬂdi:a.u subjek juga dikitung juga [ kali 2 han padn esata pelijaran dalam | ha. D
ba.s‘e]"a&.? ke | snmipai dengan basefine-2 ke 4 mengalami penurunan frekeensi membalos,
Pada Basefine-2 ke | dan baiefine-2 ke 2 frekuensi membedos terpedong samn yaita | kali.
terkhir pada baseline-2 ke 3 don Baseline-2 ke 4 subjek tidak log melakukan penilako
merbalios,

3. Suljek C

Grafik perkembangan frekwensi membol os subjek penelitinn ini mengunokan desain A-
B-A'. Pada fase deeeline- [ tendicl dard 4 sesd. Senap sesd kehadiven subgek dikitueg | kali 2
har pada mata pelajiurn dolam | han. Dari fosefive- ke | sampal dengan fooeline-J ke 4
Trekuems | membolos mengalami peningloan, Pada baseline-7 ke | frekuenst membolos subyek
waiu 3 kaly, kemudian pada basefine-§ ke 2 frebuensi membobos sabjek menmmekat yaiin 4 kal,
Begiu juga pads beeline-J ke 3 dan haseline-} ke 4 frebsenss membobes repgolong sama
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dengan baseline-1 ke 2 yoins 4 kafi.
Selonjuinya Fose intervensi yaity terdin dari 4 sesi, Hasil dori pemberion intervens

daput di Hhat 2 han setelah diberikannyva imervensi. Frekuensi membolos darl imtervenst ke ]

sampal dengan intervensi ke 4 menga i penoranan, Pada intervensi ke | rekuensi miemibsolos

siibjek yamn 4 kaly, kemidian mada mvervensi ke 2 mengalamn penurunan yaira 3 kah

mezmbobos, Padis intervens ke b frekoensi membodos subjek sama dengan infervensi ke 2 vaito

3 kali, Dan pads inervensa ke 4 kembaln mengalami penuninan vanu 2 kali membolos.

| FreluensiMembolos

=
A

Grafik Perkembangan Frekuensi Membolos Subjek pode Baseline-J, Intervensi, Baseline-2

(=R T

Fase terakhir vaitw fase beseline-2 yang mong basefee-2 terdin dari 4 sesi. Kemudzan
pada fase bﬁtﬂ'imn.? kehadiran subpek ditiong juga 1 kali 2 har gida wata pelagacan dadom |
hari, Dari faselive-2 ke | sompai dengon Gesedine-2 ke 4 mengalami penominan FTv:hHmii
metmbabs, Fada beseline-2 ke | frekuensi membokos subjek yai 2 kal, Kemilian pada
dersedine-2 ke 2 vaitw | kali, werakhic pods baseline-2 ke 3 dan bvseline-2 ke 4 subjek tidek lagi
memboles. Data di atas menunjukkan babwa cogeitve belendor Shevapy (CBT) setiing
indivilual berpengarub sigrifikan ontuk mengatosi perilak membolos siswa di BTN X,

FEMBAHASAN

Periloky membodos mempaken Siswa vang tidek mengik pembelajpran secama wiuh
pada sntn stiw lebih matn pelajaran kecuali izin, sakit, dan affa dan awal sampai akhir
pembelajran, Fepomens sapd ini anek yang melokukan perilnkn membobos sanpai lalduh
ditemui, Memhalos  sdalob pemicy vtama bagi anak unmwk fidok biza naik kelas dalom
perelition ini. iniervensi diberikan sdalah konseling mdividual dengan pendekatan -:am'.lr'l-'e
Bebavpor herapw untuk menurunkan perilaky membalozs yang ditumukken subjek, Terkait
dengan permasdahan yong dislami odeh subgek penelinan, penelinn mencoba membenkan
slimulus Bemida sibjed dengan meng@esakan peodekatan copritive Belavior teragn

24
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&
Menurmt Basnonn (20018:21) memaparkan kelebihaon pendekatan cogriifve befavior
therapy yaity; Dapat mengukue kemampuan interpersons don kemampunsn sosial sescorang,

Membangun kelemmpilan sosial seseorang, Keterampiban komunikas] st bersosialisasd,
Pelatiban ketepasan, Keterampibin menmgkstkan hubongan, Pelstibh resolusi konflik dan
manaemenagres, Tadak berfokus pada st gisl saja Hida ianya pelakuy weap juga dalen
kepnitive seseorng. Pendekatan cogritive Sehavior terapy dalam peneltian ini mempakan
suat perlakuan vang diberikan ok mengatas perilaka membolos. Penggunaan membenkan
cognithve elivler therapy pengansh p-aibpﬂiiulcu meinblos. Hasil yang diperoleh dari
penggunaan cogritive behavior therapy menunjukan babwa data pads fase beseline-l,
intervensi dun fasefine-2 menwjukkan perubahan perilaky yang signifikan yain frekuens
kesoluhan dolsm perilaku membolos semakin berkurang . Sebagai berikut;

Tabel T Freksenst Memboles Subfek pada Siagefiee-, Intervensl, dun Baseline-3

Manui Beseling-1 |mazrvensi Hazelize.2
Subgck
A 1 3 4 4 4 3 3 a 2 1 1] i
G Y T T S S S S N S N
[& 1 d '] 4 4 ] 1 2 2., i [

Perilaku membolos persebur sesual dengan vang disebotkon oleh Ramberg aral. (2008
29 mwernbolos dapat dickelinisikan sebagzan tidak sz atme adak ladic OF sekoldah dengran melilsu
dafrar hadir dan dopar Elihat perbedaannya, mulal dari erlambat vasg berulang -ulang hinggza
tidak lader bebeapa han ke sekodah. Banvak terapi staapun penanganan vang diberikan pada
anak-anak membobos, sunun setEp peaunganan weschul memilikn kelebiban dan kekerangan
masing-masing. Salah satu derapd yang dapat memminkan perilaku membolos  adalah tenspi
cognitive bebavior vang bertujuon untuk Mengajok konseli menentang pikiron dan emosi vang
splah dengen memampilkan buki-bakti yvang bertentangan dengim keyakinom mereka entang
masakih yang ditadop. Konselor dihampkan mampy menolong konseli umuk mencari
kevakiman vang srfatmyn dogmatis daloen diri kenseli dan secarn kuat mencoba roe mgeeang oy,
Terupi vang diterapkan pacly ketiga subjek adaloh terapi cognitive delievior dalim sesi terap
yang digumakon bermacim-macam, nemuan di sind penelit menggunokan Konseling indivichanl
dengn pemikatan cogritive behavior,

Penggusanan cegmitive bebavior therapy juge didsarkan pads won belajar vang
divungkapkan olebh Skinner mengenasi oo cperand conditioning . Skinner dalam {Purwasno,

2001 ) menpe keskoan balvwa tighal laky muscul kareno adesya hubuagan antar perimzsan g

| 2%
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dan respon. Berdasarkan teon tersebat, pencliti mengounakan cognitive befvior therapy
sthagm stimulus Mo perangsang ogisr daﬂ muncul perliky yang dihompkon yaitn subjek
dapat mengatas perilaku membolosnys. Hasil penelitian inl jugs sepabin dengan peseliaan
yang telah dilakvkan sebelumnya oleh Sedarmwo (2006 %0 teniong efekiivits  Copnitie
heturvinr theragy (CBT)  unnik menunmkan  perilako I'Iafllmh'm pada  mswa  SMEK
Muhamnmdiyah 3 Yogyvekarta dengan ksl peneltan vaitu amalisis presfesd dan poesi=fest
mengaunakan Wilceor Signed Rk menunjukkan nilai o sebesar <2360 dan sl p= 0018
(pl 05y, menunjukkan sdomve penurunesn vang signifikan wiam sebelum dan sesudah
pedakuan, Sedangkan lsasil analisia pose-fest dan folfownp menunjukkan nilal @ sebesar 0447
dan niled p = 0653 {00050, me nunjeklkan tdok adunyy perbedoan angara sesudah perakous
dalarmn janpka wakte 3 minggo. Dengom dermikion, dopat disimpalkan bohws eognitive bebavior
thevapy (CBRT efektif untuk menumunkan perilaky membolns. Penelitian i memperkoat hasil
perclitinn dor { Somers 2007: 234, Tutionn, et al, 2016, Sudamo: 2016) vang mengungkapkan
babown terapi cogminve behavice membonte individo untuk mengidentifikasi poln kognitif atae

pemikimn serti crea yang berkaitan dengon perifake, khususayvn perilake membelos,

PFENLITLP

Hazil penelitian i menunjukkan bahwa xla 3 sswa y:mgéermg menrtolog & MT:N
A dan sdswa ersebut dyadikan subjek pada poselitian wa, Pada data yang diperoleh sclama
jremalitan dapat dulihé perubalan perilake dan ketiga subjek. Piada fase baseline sebelum
pemberin intervensi perilnky membobos subvek A sebanyak 14 Koli, fase imervensi menumin
menjadi 5 kali. dan fose baseline serelah pembenan intervensi sehanyak 2 kol Kemuodias
subyek B lase baseline sehelum pemberian iniervensi selamyak 12 kali membobos, ase
intervensi menunan menjads ¥ kali, dan tase baseline setelah pemberion intervensi sebonyak 3
kali. Selamjenya subyek © faee bazeline sebefum pemberian intervensi sebanyak 15 kali
membobos, fose intervensi yota 11 koli, dan Fase baseline setelah pemberian intervensi
sehanyak 2 kall, Ariaya cogaitive defovior therapy (CBT) seming indivedual herpengarih
signifikan untuk meredukst perifoku membalos siswa setclah dilakwkan intervens.,
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